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Abstrak: Stunting memiliki dampak lebih dari sekadar
masalah pertumbuhan fisik, stunting berdampak jangka
panjang terhadap perkembangan kognitif, produktivitas,
dan kesehatan anak di masa dewasa, serta menjadi salah
satu faktor penghambat dalam pembangunan kualitas
sumber daya manusia suatu bangsa. Angkat stuntin yang
cenderung tinggi di Indonesia menjadikan upaya
pencegahan dan penanganan sangat penting untuk
dilakukan. PKM ini bertujuan untuk mengedukasi
masyarakat desa Tanjungjaya khususnya ibu hamil dan ibu
menyusui tentang edukasi pencegahan dan penanganan
stunting serta bahaya dari stunting tersebut. Metode
pelaksanaan PKM ini dilakukan dalam Sosialisasi yang
berisi edukasi tentang pencegahan dan penanganan
stunting serta pembagian dan penanaman tanaman kelor
dalam waktu 1 bulan, berlokasi di 11 Posyandu di Desa
Tanjungjaya. PKM ini menghasilkan beberapa kegiatan
edukasi dan pembagian sekaligus penanaman tanaman
Kelor di 11 Posyandu dari total 3 dusun yang ada di Desa
Tanjungjaya.

Kata Kunci: Stunting, Tanjungjaya, Sosialisasi, lbu
hamil, Ibu Menyusui.

Abstract: Stunting has more than just physical growth
implications; it has long-term effects on cognitive
development, productivity, and health in adulthood, and is
one of the factors hindering the development of a nation's
human resources. The high prevalence of stunting in
Indonesia makes prevention and treatment efforts very
important. This Community Health Program (PKM) aims

Article Info:

Received 17 Januari 2025
Revised 22 Januari 2025
Accepted 6 Februari 2025
Available online 12 Februari 2025

ISSN : 2745-6951
DOl :
https://doi.org.10.35899/ijce.v6i1.1024

Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) is published under licensed of a CC
BY-SA Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

e-ISSN : 2745-6951
DOl  : https://doi.org.10.35899%/ijce.v6il1.1024


https://ejournals.fkwu.uniga.ac.id/index.php/IJCE
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:24081121001@fkwu.ac.id

Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE)
Volume 6 Nomor 1 2025

to educate the community of Tanjungjaya Village,
particularly pregnant women and breastfeeding mothers,
about the prevention and management of stunting, as well
as the dangers associated with it. The implementation of
this PKM involves a socialization campaign that includes
education on the prevention and management of stunting,
as well as the distribution and planting of moringa trees
over a one-month period, located at 11 Posyandu centers
in Tanjungjaya Village.

Keywords: Stunting, Tanjungjaya, Socialization, Pregnant
Women, Breastfeeding Mothers.

I. PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi
kronis yang terjadi terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan, yaitu sejak masa kehamilan
hingga anak berusia dua tahun [1]. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(2023), yang dikutip oleh [2] stunting ditandai dengan panjang atau tinggi badan anak yang
berada di bawah standar usianya. Lebih dari sekadar masalah pertumbuhan fisik, stunting
berdampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitif, produktivitas, dan kesehatan
anak di masa dewasa, serta menjadi salah satu faktor penghambat dalam pembangunan
kualitas sumber daya manusia suatu bangsa [3].

Upaya pencegahan stunting menjadi urgensi nasional, tercermin dalam target pemerintah
melalui program Zero New Stunting, yang bertujuan untuk tidak menambah angka kasus
stunting baru, khususnya pada kelompok rentan seperti ibu hamil dan menyusui [4].
Intervensi sejak masa kehamilan sangat krusial, karena kondisi gizi ibu saat hamil secara
langsung memengaruhi perkembangan janin di dalam kandungan [5]. Defisiensi zat gizi
mikro dan makro, seperti zat besi, asam folat, kalsium, serta protein, berkontribusi pada risiko
pertumbuhan janin terhambat (IUGR/ intrauterine growth restriction), yang merupakan faktor
risiko utama stunting pascakelahiran [6].

Demikian pula, fase menyusui merupakan masa kritis kedua dalam upaya pencegahan
stunting. ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan merupakan asupan gizi terbaik
yang sangat menentukan pertumbuhan dan kekebalan tubuh anak. Ibu menyusui yang tidak
tercukupi gizinya cenderung mengalami penurunan kualitas dan kuantitas ASI, yang pada
akhirnya berdampak negatif terhadap tumbuh kembang bayi. Oleh karena itu, pendekatan
promotif dan preventif dengan memberikan edukasi, pendampingan gizi, serta pemeriksaan
kesehatan kepada ibu hamil dan menyusui menjadi strategi yang penting dan efektif untuk
mencegah stunting sejak dini [7].

Secara keilmuan, ilmu kesehatan masyarakat dan gizi komunitas memandang bahwa
pendekatan berbasis keluarga dan komunitas sangat menentukan keberhasilan program
pencegahan stunting. Faktor sosial, ekonomi, dan perilaku menjadi determinan utama yang
harus ditangani secara terpadu melalui kolaborasi lintas sektor [8]. Dalam konteks inilah,
kegiatan pengabdian masyarakat yang terfokus pada peningkatan kesadaran dan kapasitas ibu
hamil dan menyusui di Desa Tanjungjaya, Kecamatan Banjarwangi, Kabupaten Garut,
menjadi bagian integral dari upaya percepatan penurunan stunting di tingkat desa.
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Kegiatan ini dirancang untuk memperkuat pemahaman dan praktik ibu dalam hal asupan
gizi, perawatan kehamilan dan laktasi, serta pemantauan tumbuh kembang anak. Dengan
pendekatan partisipatif dan berbasis potensi lokal, diharapkan program ini dapat menjadi
model intervensi yang berkelanjutan dalam mendukung target Zero New Stunting di wilayah
pedesaan.

Il. METODE

Metode pelaksanaan pengabdian secara garis besar dilakukan dalam dua tahap utama.
Dimana tahap pertama merupakan aktivitas sosialisasi mengenai stunting (berisi
penyampaian materi mengenai apa itu stunting, bahaya stunting, dan upaya pencegahan
stunting) [5]. Tahap kedua merupakan pemberian dan penanaman bibit pohon kelor sebagai
salah satu tanaman yang bernutrisi tinggi yang dipercaya dapat mengurangi resiko stunting.
Tahap sosialisasi dilakukan dengan bekerja sama dengan pihak bidan desa dan para kader
posyandu desa Tanjungjaya, dimana setiap kegiatan sosialisasi mengikuti jadwal rutin
posyandu di setiap dusun yang ada di desa Tanjungjaya. Adapun untuk kegiatan pembagian
dan penanaman bibit tanaman kelor dilakukan setelah aktivitas di posyandu selesai.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dampak buruk dari stunting lebih dari sekadar masalah pertumbuhan fisik, stunting
berdampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitif, produktivitas, dan kesehatan
anak di masa dewasa, serta menjadi salah satu faktor penghambat dalam pembangunan
kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. Maka dari itu, upaya pencegahan stunting sudah
menjadi perhatian serius bagi pemerintah. Kegiatan PKM ini dilakukan dengan melakukan
sosialisasi tentang cara mencegah dan mengurangi dampak dari stunting, yang dilakukan
bersamaan pada saat diadakanya jadwal rutin Posyandu-posyandu di Desa Tanjungjaya,
bekerja sama dengan bidan desa dan para kader.

Gambar 1. Sosialisasi Pencegahan & Penanganan Stunting Bersama Bidan Desa dan Kader.

Dalam pelaksanaannya, Aktivitas sosialisasi dibagikan kepada dua kategori peserta
sosialisasi yaitu, kepada ibu hamil dan ibu menyusui (anak dibawah usia 2 tahun).

1. Aktivitas Edukasi Kepada Ibu Hamil
1) Edukasi pentingnya meminum tablet tambah darah agar tidak anemia
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2) Edukasi pentingnya memeriksakan diri ke petugas kesehatan, minimal 6 kali selama
kehamilan
3) Edukasi pentingnya mengkonsumsi protein hewani, seperti telor, daging, ikan dan
susu.
2. Aktivitas Edukasi Kepada Ibu Menyusui (anak dibawah usia 2 tahun)
a. Aktivitas edukasi untuk orangtua bayi O - 6 bulan :
1) Edukasi pentingnya ASI esklusif.
b. Aktivitas edukasi untuk orangtua bayi 7 - 24 bulan :
1) Edukasi pentingnya memberikan ASI lanjutan
2) Edukasi pentingnya memberikan makanan pendamping berupa protein hewani,
seperti telur, daging, ikan dan susu.

Setelah Aktivitas sosialisasi tentang pencegahan dan penganganan stunting selesai, dan
seruluh rangkaian aktivitas posyandu selesai juga, selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan
penyerahan dan penanaman tanaman kelor di area sekitar Posyandu. Seperti Gambar dibawah
ini:

o L N e
Gambar 2. Penenaman Tanaman Kelor di Posyandu Desa Tanjungjaya

Aktivitas edukasi tentang pencegahan dan penganganan stunting serta penanaman
tanaman kelor dilakukan dalam kurun waktu 1 bulan, dalam seminggu tim PKM serta bidan
dan kader desa melakukan sosialisasi sebanyak 2 hingga 3 Kali dilokasi posyandu yang
berbeda-beda sesuai urutan jadwal posyandu di Desa Tanjungjaya. Didesa Tanjung jaya
sendiri terdapat 11 Posyandu yang terbagi di tiga dusun.
Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka stunting di Indonesia,
khususnya pada kelompok usia bawah dua tahun (baduta), yang sebagian besar disebabkan
oleh kurangnya asupan gizi selama masa kehamilan dan menyusui serta rendahnya
pengetahuan ibu tentang praktik pemberian makan yang tepat [9]. Oleh karena itu,
pendekatan edukatif melalui sosialisasi langsung kepada ibu hamil dan ibu menyusui menjadi
salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mereka
terhadap pentingnya gizi seimbang dan praktik kesehatan yang benar selama masa kehamilan
dan menyusui [10].
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1. Aktivitas Edukasi kepada Ibu Hamil

Edukasi kepada ibu hamil difokuskan pada tiga hal utama, yakni pentingnya konsumsi
tablet tambah darah, kunjungan ke fasilitas kesehatan, dan konsumsi makanan tinggi protein
hewani [8].

Pertama, edukasi mengenai pentingnya tablet tambah darah ditujukan untuk mencegah
anemia pada ibu hamil. Anemia merupakan salah satu faktor risiko utama terjadinya stunting
karena dapat mengganggu pertumbuhan janin dan meningkatkan risiko kelahiran bayi dengan
berat badan rendah. Pengetahuan ibu hamil terhadap pentingnya mengkonsumsi tablet
tambah darah setiap hari selama kehamilan masih terbatas, sehingga intervensi edukatif ini
sangat relevan dan berdampak [11].

Kedua, ibu hamil diedukasi mengenai pentingnya memeriksakan kehamilan minimal
enam kali selama masa kehamilan. Pemeriksaan rutin tidak hanya berguna untuk memantau
kondisi ibu dan janin, tetapi juga menjadi momen strategis bagi tenaga kesehatan untuk
memberikan konseling gizi dan deteksi dini risiko kehamilan. Peningkatan kepatuhan ibu
dalam melakukan kunjungan ke fasilitas kesehatan dapat berkontribusi terhadap pencegahan
stunting sejak masa prenatal [12].

Ketiga, edukasi mengenai pentingnya konsumsi protein hewani seperti telur, ikan,
daging, dan susu diberikan untuk memastikan terpenuhinya kebutuhan gizi makro dan mikro
ibu selama kehamilan. Asupan protein hewani yang cukup telah terbukti secara ilmiah dapat
mendukung perkembangan otak dan organ janin, serta meningkatkan cadangan zat besi dan
kalsium dalam tubuh ibu [13].

2. Aktivitas Edukasi kepada Ibu Menyusui (Anak Usia 0—24 Bulan)

Pemberian edukasi kepada ibu menyusui dibagi menjadi dua kelompok sesuai dengan
tahapan usia anak, yaitu bayi 0—6 bulan dan bayi 7-24 bulan.

Untuk kelompok bayi usia 0-6 bulan, fokus edukasi diberikan pada pentingnya
pemberian ASI eksklusif tanpa tambahan makanan atau minuman lain. ASI eksklusif selama
enam bulan pertama kehidupan anak terbukti sebagai intervensi paling efektif dalam
menurunkan risiko stunting, karena ASI mengandung zat gizi lengkap yang dibutuhkan untuk
tumbuh kembang optimal dan perlindungan terhadap penyakit infeksi [3].

Sementara itu, untuk bayi usia 7-24 bulan, edukasi difokuskan pada pemberian ASI
lanjutan bersamaan dengan makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang bergizi tinggi,
khususnya yang mengandung protein hewani. Pemahaman ibu mengenai jenis dan frekuensi
pemberian MP-ASI masih perlu ditingkatkan, mengingat banyak anak pada usia ini tidak
menerima makanan pendamping dengan kualitas dan kuantitas yang cukup. Pengenalan
protein hewani seperti telur, ikan, daging, dan susu merupakan komponen penting dalam
strategi pencegahan stunting, karena sumber ini mengandung asam amino esensial yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan linear anak [5].

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan aktivitas edukasi yang dilakukan oleh tim pengabdian menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis komunitas dengan menyasar kelompok sasaran utama (ibu hamil dan
menyusui) secara langsung mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang
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pentingnya praktik gizi yang tepat. Lebih jauh, kegiatan ini diharapkan tidak hanya
berdampak pada perubahan perilaku individu, tetapi juga dapat mendorong perubahan pada
level keluarga dan masyarakat secara luas, terutama dalam mendukung generasi yang bebas
dari stunting.

Berdasarkan hasil kegiatan edukasi yang telah dilakukan kepada ibu hamil dan ibu
menyusui, terdapat beberapa implikasi penting yang dapat dijadikan dasar dalam perumusan
strategi lanjutan untuk mencegah stunting seperti penguatan program edukasi gizi dan
kesehatan ibu dimana kegiatan edukasi terbukti mampu meningkatkan pengetahuan ibu
terkait pentingnya gizi seimbang, konsumsi tablet tambah darah, kunjungan ke fasilitas
kesehatan, serta pemberian ASI dan MP-ASI bergizi. Oleh karena itu, program serupa perlu
dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan kader posyandu, bidan desa, dan tokoh
masyarakat agar penyebaran informasi lebih merata dan efektif menjangkau seluruh lapisan
ibu hamil dan menyusui. Perluasan cakupan sosialisasi dengan pendekatan personal dan
komunitas dengan pendekatan edukatif sebaiknya tidak hanya bersifat satu arah, melainkan
dilengkapi dengan diskusi kelompok kecil, konsultasi gizi individu, serta kunjungan rumah.
Hal ini akan membantu menyentuh konteks sosial dan budaya masing-masing keluarga,
sehingga perubahan perilaku lebih mudah terjadi dan bertahan dalam jangka panjang.
Integrasi dengan program pemerintah setempat, hasil kegiatan ini mengindikasikan
pentingnya sinergi antara program pengabdian masyarakat dengan program pemerintah
daerah seperti posyandu, puskesmas, dan program BKKBN. Penguatan kolaborasi lintas
sektor akan mendukung upaya pencapaian target "Zero New Stunting” melalui pendekatan
pencegahan sejak kehamilan. Pemanfaatan media sosial dan teknologi informasi, Mengingat
keterbatasan jangkauan edukasi secara langsung, pemanfaatan media sosial dan platform
digital seperti WhatsApp Group, video edukatif, atau aplikasi kesehatan ibu-anak dapat
menjadi strategi pelengkap yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan kunci secara luas
dan berulang.
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